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Abstrak 

Tujuan studi: untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja diukur dengan working capital turnover, 

(WCTO. likuiditas diukur dengan current ratio (CR) terhadap profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA). 

Metodologi: penelitian ini menggunakan data sekunder. Yang menjadi objek penelitian pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada periode 2012-2018 panel data yang digunakan 5 perusahaan x 7 periode, 35 sampel, 

pengamatan dipilih dengan menggunakan metode sampling.  

Hasil: dari Penelitian ini didapatkan bahwa perputaran modal kerja (WCTO) secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan, likuiditas (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), 

perputaran modal kerja (WCTO) dan likuiditas (CR) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Manfaat: Untuk menambah wawasan penelitian yang berhubungan dengan paktor-paktor yang mempengaruhi nilai 

profitabilitas dan dapat digunakan untuk bahan referensi dan sumber informasi bagi peneliti yang akan datang. 

 

Abstract 

Purpose of study: To examine and analyse the effect of working capital turnover measured by working capital turnover, 

(WCTO. Liquidity is measured by the current ratio (CR) to profitability measured by return on assets (ROA). 

Methodology: This study uses secondary data. Which is the object of research on companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI). In the 2012-2018 period, the data panels used were 5 companies’ x 7 periods, 35 samples, the observations 

were selected using the sampling method. 

Results: From this study it was found that working capital turnover (WCTO) partially on profitability (ROA) had a positive 

and significant effect, liquidity (CR) had a positive and significant effect on profitability (ROA), working capital turnover 

(WCTO) and liquidity (CR). Simultaneously, it has a positive and significant effect on profitability (ROA). 

Application: To add insight into research related to the factors that affect the value of profitability and can be used as 

reference materials and sources of information for future researchers. 

 

Kata kunci: perputaran modal kerja, likuiditas dan profitabilitas  

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan pada perusahaan baru-baru ini sangat pesat ditambah dengan mendukungnya teknologi dalam mempermudah 

beroperasi sehingga perusahaan dituntut harus mampu mengembangkan inovasi, manajemen secara dinamis dan menyusun 

strategi untuk memperbaiki kinerja agar bisa menarik investor supaya bisa menambah modal usaha agar perusahaan bisa 

bertahan dan bersaing.  

Persaingan yang sedang jadi perhatian yaitu dalam industri sektor kosmetik. Industri kosmetik di Indonesia memiliki 

persaingan tingkat tinggi EuroMonitor International (Lembaga Riset pemasaran) mengatakan untuk mencapai lebih dari 

US$ 357 nilai industri di Indonesia dilihat dari rata-rata 12% pertumbuhan per tahunnya. Pertumbuhan penjualan kosmetik 

impor mengalami kenaikan sehingga bisa dikatakan bahwa perusahaan industri kosmetik mampu untuk menghasilkan profit. 

Karena pada intinya perusahaan ingin mendapatkan profit yang tinggi perusahaan agar bisa berkembang maka profitabilitas 

harus diperhatikan bagi setiap perusahaan. 

Menurut berita dari www.neraca.co.id pertumbuhan penjualan kosmetik impor mengalami kenaikan. Tercatat impor 

kosmetik Indonesia mencapai Rp 4,2 Triliun, nilai impor ini naik 20% dibandingkan yang sebelumnya sebesar Rp3,5 triliun. 

Industri kosmetik dalam negeri ini cukup lumayan baik bagi investor untuk menanamkan modalnya, oleh karena itu industri 

kosmetik harus bisa memanfaatkan kesempatan yang terjadi pada saat ini agar perusahaan kosmetik di indonesia semakin 

banyak dan berkembang, untuk mengukur kemampuan perusahaan maka sangat diperlukan adanya rasio Profitabilitas agar 

bisa melihat seberapa kuatnya perusahaan kosmetik yang ada pada saat ini. 

1.1. Profitabilitas  

profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan semua hal yang berdasarkan pada bagian-bagian seperti jumlah cabang, 

jumlah karyawan, penjualan, kas, dal lainnya, perusahaan mampu dalam mendapatkan laba. (Syarif, 2008). Diantaranya rasio 

yang buat digunakan meneliti yaitu rasio Return On Asset (ROA). Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara 
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keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi. Semakin baik rasio ini maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari 

penjualannya, dari aset-aset yang dimilikinya, atau dari ekuitas yang dimilikinya.  

Adapun rumus nya dibawah ini. 

 

Return on Asset =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100%         (1)  

 (Sutrisno, 2007:223)  

keterangan:  

Earning After Tax = Laba Setelah Pajak 

Total Assets = Total Aset 

 

1.2. Perputaran modal kerja  

Salah satu rasio untuk mengukur adalah perputaran modal kerja berguna sebagai penilai efektivitas modal kerja usaha dalam 

beberapa periode yang berarti WCT merupakan perbandingan antara hutang lancar dengan aktiva lancar perusahaan. (Sawir 

2009) modal kerja menunjukan bahwa berapa kali dana yang digunakan untuk ber operasional selama satu periode. 

Perputaran modal kerja semakin cepat maka menunjukan efektif dalam penggunaan perputaran modal kerja sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas. Rasio ini menunjukan hubungan antara modal kerja dengan penjualan akan menunjukan 

banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja (Munawir:2010).  

Formulasi dari Working Capital Turnover (WCT) adalah sebagai berikut: 

 

 

Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
     (2) 

(Sawir, 2005: 151) 

 

 

1.3. Likuiditas  

Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) yaitu salah satu rasio yang membandingkan antara aset lancar dengan 

hutang lancar, mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Current ratio merupakan sebuah rasio likuiditas yang 

menggambarkan sampai sejauh mana kewajiban lancar ditutupi dengan aset yang diharapkan akan dikonversikan menjadi 

kas dalam waktu dekat (Brigham 2014). Current ratio biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur keadaan Likuiditas 

satu perusahaan, dan juga merupakan petunjuk untuk dapat mengetahui dan menduga sampai dimanakah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. 

Adapun formulasi Current ratio (CR) adalah sebagai berikut: 

 

 

Likuiditas (current ratio) = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
          (3) 

(Munawir, 2007:104) 

 

1.4. Hipotesis    

Hipotesis dalam penulisan ini yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Likuiditas dan Perputaran modal kerja berpengaruh kepada profitabilitas. 

H1: perputaran modal kerja (WCTO) terhadap profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Perusahaan sub sektor kosmetik 

dan peralatan rumah tangga yang tercatat di bursa. efek indonesia (BEI). 

H2: likuiditas current ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan sub sektor kosmetik 

dan peralatan rumah tangga yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI). 

H3: perputaran modal kerja (WCTO), Likuiditas current ratio (CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Perusahaan sektor kosmetik dan peralatan rumah tangga yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

 

2. METODOLOGI 

Menurut Sugiyono (2012) “Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.  

 

2.1. lokasi penelitian 

Lokasi yang diambil saat melakukan Penelitian ini di (BEI), terus mengambil data perusahaan yang ada pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) target waktu yang digunakan selama 5 bulan kurang lebih untuk dilanjutkan. 
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2.2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan digunakan berbentuk angka-angka yang pada data tersebut 

kemudian dianalisis pada statistik dengan memperoleh Data-data yang mendukung. 

 

2.3. Populasi dan teknik ampel  

Populasi yang akan dijadikan pengamatan dalam penelitian ini adalah pada perusahaan-perusahaan manufaktur khususnya 

sektor kosmetik dan peralatan rumah tangga tahun 2012-2018. 

 

2.3.1. Populasi 
Menurut Morissan (2012: 19), “Populasi adalah sebagai suatu kumpulan objek, konsep, variabel, atau fenomena. Kita bisa 

meneliti setiap anggota populasi agar bisa mengetahui sifat populasi yang bersangkutan Populasi yang akan dijadikan 

pengamatan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur khusus pada perusahaan sektor kosmetik yang 

tercatat di BEI. Selama periode 2012 – 2018. 

 

2.3.2. Teknik sampel 

“Jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi adalah bagian dari sampel”. (Sugiyono 2006) sampling yang digunakan 

berdasarkan pertimbangan atau kriteria yang digunakan pada sektor kosmetik pada periode 2012-2018 yang dipakai peneliti 

adapun daftar perusahaan yang jadi sampel adalah: 

 

Tabel 1: Daftar tabel sampel daftar perusahaan kosmetik: 

No. Daftar Perusahaan Kode Perusahaan 

1. PT. Akasha Wira International, Tbk ADES 

2. PT. Mustika Ratu, Tbk MRAT 

3. PT. Mandom Indonesia, Tbk TCID 

4. PT. Unilever Indonesia, Tbk UNVR 

5 PT. Martina Berto, Tbk MBTO 

 

                      (sumber dari IDX) 

 

2.3.3. Jenis dan sumber data 

Jenis penelitian data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil adalah laporan data perusahaan. Sampel didapatkan 

dari situs resmi idx www.idx.co.id. Dari perusahaan manufaktur sektor kosmetik, tercatat di Bursa Efek Indonesia. Tahun 

2012-2018. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Analisis data 

Penelitian tentang analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu data sekunder, yang digunakan berbentuk angka-angka 

kemudian diolah oleh program IBM Spss 26 teknik ini digunakan supaya mengetahui keterkaitannya variabel independen 

pada variabel dependen antara lain yang dipakai variabel buat penelitian variabel independen WCTO, CR dan variabel 

dependen adalah ROA.  

Uji normalitas. Agar bisa tau seberapa besar data diperoleh maka dilakukan uji normalitas terhadap data tersebut. Dengan 

demikian data dianalisis lalu digunakan untuk uji normalitas selanjutnya meneliti dengan menggunakan uji kolmogorov-

smirnov agar bisa sesuai menguji (goodness of fit). Maka harus jadi perhatian dalam hal ini yaitu kesesuaian distribusi tingkat 

teoritis tertentu (normal, uniform, eksponensial, atau Poisson) dengan nilai sampel. Maka hipotesis statistik nya harus sesuai 

harapan. Berikut dibawah ini hasil uji Kolmogorov-smirnov terdapat pada residu: 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 2 Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N  35 

Normal Parameters,b Mean .00000 

Std. Deviation 9.01477486 

¤ Most Extreme 

Differences 

 Absolute .171 

Positive .154 

Negative -.171 

Test Statistic .171 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .228d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .217 

Upper Bound .239 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.                                                             (hasil olah program IBM Spss 26) 

 

Hasil uji dari normalitas pada data residu, maka kita bisa liat uji kolmogorov-smirnov didapatkan nilai sebesar 0,228 maka 

menggunakan dengan signifikansi pada 5% atau (0,05), menunjukan lebih besar dari 0,05. Maka dengan demikian Ho tidak 

ditolak jadi data diatas diterima. Bisa dikatakan bahwa data yang diteliti ini secara parsial berdistribusi normal.  

Uji Histogram untuk mengetahui seberapa data yang bisa dapat dipertimbangkan agar bisa menjadi bahan pertimbangan 

untuk menganalisis data. berikut hasil dibawah ini: 

 

Gambar 1: Histogram 

(hasil olah program IBM Spss 26) 

Jika dilihat dari grafik histogram memberikan pola distribusi yang melenceng ke arah kanan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal sehingga bisa dilanjutkan untuk pengujiannya. 
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Uji Heteroskedastisitas. Menurut Imam Ghazali (2011) jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit). Maka tidak terjadi Heteroskedastisitas pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah 

0 angka pada sumbu Y”. 

     Gambar 2: Scatter plot 

    (hasil olah program IBM Spss 26) 

Hasil grafik Scatterplot diatas menunjukan data yang menyebar dengan secara acak sehingga terbentuk dengan baik artinya 

data tersebut bersifat Homoskedastisitas. Gambar diatas menunjukan layak untuk menganalisis pada model regresi karena 

tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi, mak layak digunakan menganalisis pada ROA yang diukur dengan 

beberapa faktor. 

Uji asumsi multikolinearitas tujuannya agar mengetahui terdapat korelasi atau tidak hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Bisa di lihat tabel sebagai berikut:     

Tabel 3: Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model  Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Working capital turnover .890 1.123 

 Current ratio .890 1.123 

a Dependent Variable: ROA  

(Hasil dari program IBM Spss 26) 

Hasil masing-masing variabel tolerance dan VIF yang memiliki nilai tolerance, working capital turnover (WCTO) dan 

current ratio memiliki nilai 0,890 > 0,10. Dan nilai VIF working capital turnover (WCTO) dan current ratio memiliki nilai 

1,123 < 0,10. Hasil ini menunjukan model tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. Menunjukan bahwa 

Variabel independen dinyatakan bahwa mempunyai korelasi yang sempurna. 

Uji Autokolerasi. Untuk mengetahui model regresi linier apakah terjadi korelasi atau tidak maka diuji dengan uji Durbin-

Watson (D-W) untuk pengambilan sebuah keputusan, maka berikut adalah tabel (D-W): 

Tabel 4: Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

     

1 .793a .628 .605 .53886 1.797 

a. Predictors: (Constant), WTCO, CR.   

b. Dependent Variable: ROA  

(Hasil dari program IBM Spss 26) 

Berdasarkan output diatas maka didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 0,797. Dengan jumlah sampel 35 (n) Pembanding 

nilai sig 5% dan diketahui banyak variabel 2 (k=2) ditemukan batas bawah DW tabel sebesar (ԀL) = 1.343. Dan batas atas 
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didapatkan (ԀU) = 1.584. Dan hasil diketahui bahwa nilai DW (1.797) > (ԀU) 1.584. Penelitian ini bisa disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi. .  

Uji simultan. Uji (F) bertujuan agar bisa menjelaskan variabel bebas secara serentak apakah berpengaruh positif dan 

signifikan, variabel terikat terhadap variabel bebas atau tidak. 

 

Tabel 5: Uji koefisien Determinasi 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 14.944 2 7.472 23.749 .000b 

Residual 10.06

7 

32 .315 
  

Total 25.011 34    

a. . Predictors: (Constant), WCT X1, CR X2 

b. Dependent Variable: ROA                                                        (hasil program IBM Spss 26) 

Dari tabel diatas menunjukkan hasil dari penghitungan yang didapatkan F hitung sebanyak 23.749 dengan 5% tingkat 

signifikansi maka df1 = 2 dan df2 = 32 didapatkan hasil dari F tabel = 3.29. Maka nilai F hitung (23.794) > F tabel (3.29) maka Ho 

tidak diterima sehingga bisa dapat disimpulkan antara model dengan data terjadi kecocokan. Maka variabel independen 

Perputaran Modal Kerja (WCTO) dan Likuiditas (CR) terdapat hubungan terdapat pengaruh positif signifikan pada variabel 

dependen (ROA). Atau kalau kita lihat dengan menggunakan signifikansi dengan nilai (0,000 < 0.05) maka bisa diketahui 

bahwa menggunakan Uji f Perputaran Modal Kerja yaitu terdapat kecocokan model dengan data. 

Uji parsial (Uji t). Bertujuan agar tahu variabel independen terdapat pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen, maka kita bisa membandingkan antara t hitung dengan t tabel maka kita bisa melihat apabila t tabel lebih besar dari 

thitung maka data tersebut berpengaruh positif signifikan. Sebaliknya jika t tabel lebih kecil dari t hitung berarti data tidak terjadi 

pengaruh positif dan signifikan. 

Tabel 6: Uji parsial statistik t 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) -24.607 6.801  -3.618 0.001 

  WTC XX1 8.190 2.632   .355 3.112 0.004 

  CR2 X2 3.519 .669 .601 5.260 0.000 

a. Dependent Variable: ROA                                    (hasil olah program IBM Spss 26) 

 

Berdasarkan persamaan model regresi tabel 6 di atas sebagai berikut: 

Y= -24.607+8.190 X1 + 3.519 X2 

Dimana X1 = Perputaran Modal Kerja (WCTO) 

 X2 =likuiditas (CR) 

Ada pun dari penelitian ini persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai: 

a. Konstan senilai -24.607 yang berarti apabila nilai dari WCTO dan CR senilai 0 maka nilai dari ROA yaitu senilai -24.607. 

Artinya jika setiap penambahan 1% dari variabel bebas maka variabel terikat akan bertambah. 

b. Nilai Perputaran Modal Kerja WCTO (X1) sebesar 8.190 maka variabel dependen sama variabel independen ada 

hubungan searah yang berarti setiap peningkatan 1% dari nilai WCTO (X1) maka ROA (Y) juga mengalami peningkatan 

senilai 8.190. Dimana variabel lain dianggap konstan. Sebaliknya jika nilai WCTO (X1) berkurang dan nilai ROA (Y) 

bertambah maka tidak searah (tidak ada hubungan signifikan) antara variabel WCTO (X1) dengan ROA (Y).  

c. Nilai likuiditas CR (X2) sebesar 3.519 menunjukan bahwa hubungan CR (X2) searah dengan ROA (Y). setiap 

penambahan 1% dari variabel CR (X2) maka bertambah sebesar 3.519 dimana variabel lain dianggap konstan. Sebaliknya 

jika nilai CR (X2) berkurang dan nilai ROA (Y) bertambah tidak mempunyai hubungan signifikan antara variabel CR (X2) 

dengan variabel ROA (Y). Hipotesis diterima jika nilai profitabilitas (ROA) nilai uji t hitung < t tabel a=5% atau 0.05. 
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Dapat dilihat bahwa pengaruh WCTO terhadap ROA dengan sig senilai 0.004 < 0.05, menunjukan WCTO memiliki 

pengaruh positif dan signifikan ROA. Maka hipotesis yang pertama diterima. 

Bisa dilihat pengaruh variabel. independen likuiditas (CR) terhadap ROA dari hasil tabel di atas menunjukan bahwasanya 

likuiditas (CR) signifikansi senilai 0.000 < 0.05. menunjukan variabel independen likuiditas (CR) positif dan signifikan 

terhadap ROA artinya hipotesis kedua diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (R square). Bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam menganalisis pengaruh seberapa jauh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

 Tabel 7 Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

 

     

1 .793a .628 .605 .53886 1.797 

a. Predictors: (Constant), WTCO, CR.   

b. Dependent Variable: ROA Hasil dari olah program IBM Spss 26  

Dari output atas maka diketahui nilai R Square sebesar 0.628 atau sama dengan 62.8% menunjukan bahwa variabel 

Perputaran Modal Kerja WCTO (X1), likuiditas CR (X2) berpengaruh secara simultan sekitar 62.8% maka sisanya 37,2% 

dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan. Nilai R square 0.628 menunjukkan hubungan yang sedang antara variabel 

WCTO dan CR terhadap variabel ROA. 

 

3.2. Analisis Pengaruh  

Perputaran. Modal Kerja terhadap profitabilitas (ROA) Pengaruh (WCTO) secara parsial berdasarkan hasil uji t yang 

dihasilkan regresi berganda maka (WCTO) berpengaruh yang positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) jadi H1 

diterima. Artinya semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin banyak penjualan sehingga besar keuntungan yang 

dapat diraih sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Wayan Yuliati (2019) I made Dan Satriya Putu Vivi lestari (2014). Rajesh dan Reddy (2012) menyatakan bahwa Perputaran 

Modal Kerja mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan di pakistan. 

Likuiditas (CR) terhadap profitabilitas (ROA). Likuiditas (CR) secara parsial menunjukan bahwa Hasil dari uji t likuiditas 

(CR) menunjukan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) maka H2 diterima. Maka rasio ini dapat menunjukan 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga mampu menghasilkan laba yang optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Horne dan wachowicz, 2009) (Erna Siti Rachminiar, 

Khairunnisa, (2018) (Sartono 1996). Rosyadah, Suhadak Darmanto (2013) menyatakan bahwa variabel (CR) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Perputaran. Modal Kerja (WCTO) dan Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA). Hasil dari penelitian secara simultan 

(bersama-sama) menunjukan antara WCTO (perputaran modal kerja), likuiditas (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) sehingga H3 diterima. Maka dari itu perputaran modal kerja dan likuiditas selalu ada kaitannya untuk 

mendapatkan profit dan sangat besar pengaruhnya terhadap profitabilitas   

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas sudah dilakukan pada bagian bab-bab sebelumnya dengan menganalisis data. Sehingga 

didapatkan hasil penelitian tentang Perputaran Modal Kerja (WCTO), likuiditas (CR) kepada profitabilitas (ROA) di 

perusahaan sektor kosmetik sama peralatan rumah tangga dan tercatat di BEI, maka bisa disimpulkan seperti berikut:  

Hipotesis yang pertama menunjukan adanya pengaruh positif signifikan antara Perputaran Modal Kerja (WCTO) terhadap 

Variabel profitabilitas (ROA). Dapat dilihat secara parsial tersebut maka didapatkan hipotesis pertama menunjukan bahwa 

Perputaran Modal Kerja (WCTO) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 

Setelah pengujian Hipotesis yang kedua menunjukan variabel likuiditas (CR) berpengaruh positif signifikan pada 

profitabilitas (ROA), hasil ini menunjukan bahwa likuiditas (CR) mempunyai hubungan terhadap profitabilitas (ROA). Dari 

hasil secara parsial maka Hipotesis yang menyatakan likuiditas (CR) terdapat pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). 

Dari hasil pengujian hipotesis yang ketiga menunjukan antara Perputaran Modal Kerja (WCTO) dengan likuiditas (CR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) secara bersamaan (simultan). hal ini menunjukan bahwa kedua 

variabel sama-sama positif signifikan pada profitabilitas (ROA). 
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SARAN 

Bagi perusahaan manajemen harus memperhatikan kebijakan variabel Perputaran Modal Kerja (WCTO) agar bisa 

meningkatkan operasional di dalam perusahaan maka harus bisa memaksimalkan profitabilitas. Apabila perusahaan 

mempunyai tingkat yang tinggi seharusnya Manajemen perusahaan harus mampu memanfaatkan penggunaan terlebih dahulu 

dana internalnya daripada menggunakan hutang untuk operasional perusahaan, maka apabila tingkat hutang yang relatif 

rendah maka akan memperkecil risiko yang akan terjadi pada perusahaan.  
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